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ABSTRACT
ABSTRAK
Salah satu tujuan dari transmigrasi adalah peningkatan taraf hidup. Peningkatan taraf hidup dapat terjadi dengan melakukan
mobilitas sosial. Sebelum bertransmigrasi mayoritas transmigran adalah masyarakat dengan taraf hidup rendah. Setelah
bertransmigrasi mobilitas sosial dapat terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan mobilitas sosial generasi
pertama dan generasi kedua pada keluarga transmigrasi. Pertanyaan Penelitian: Bagaimana Mobilitas sosial yang terjadi pada
generasi pertama dan generasi kedua keluarga transmigrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel
diperoleh menggunakan teknik snowball. Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Pitirim Sorokin mengenai
saluran mobilitas sosial. Hasil penelitian menunjukkan.1) Mobilitas sosial dominan terjadi  pada generasi kedua dibandingkan
dengan generasi pertama. Hal ini terlihat dari tingkat pendidikan pada generasi pertama mayoritas adalah tamatan Perguruan Tinggi,
pada generasi pertama mayoritasnya lulusan Sekolah Dasar. Kemudian di bidang pekerjaan pada generasi pertama sebelum
bertransmigrasi mayoritas pekerjaannya sebagai buruh kasar (84,4%) setelah bertransmigrasi mayoritas pekerjaanya juga sama
sebagai buruh kasar tetapi presentasenya menurun (81,3%), sedangkan pada generasi kedua sebelum bertrasnmigrasi yang bekerja
sebagai buruh kasar sebanyak 71,9% setelah bertransmigrasi mayoritas bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Di bidang
penghasilan pada generasi pertama mayoritas sebelum bertransmigrasi berpenghasilan bulanannya sebesar Rp.50.000-100.000
(78,1%), sedangkan setelah bertransmigrasi penghasilnya perbulan Rp. 2.000.000-3.000.000 (62%), pada generasi kedua sebelum
bertransmigrasi mayoritas berpenghasilan Rp. 50.000-100.000 (78% ), setelah bertransmigrasi menjadi Rp.3.000.000-4.000.000
(53%). 
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